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ABSTRAKSI

Pada penelitian ini berjudul “Analisis Asosiasi Merek (Brand
Association) Pada Produk Deterjen Jenis Bubuk Merek Rinso, Surf, Daia Dan
Attack Di Kalangan Ibu-ibu Rumah Tangga Perumahan Satelit Kabupaten
Sumenep Madura. Tujuan penelitian untuk mengetahui asosiasi merek pada
produk deterjen jenis bubuk merek Rinso, Surf, Daia dan Attack di kalangan ibu-
ibu rumah tangga Perumahan Satelit Kabupaten Sumenep Madura.

Penelitian ini menggunakan data primer yang diambil dari kuesioner
pada responden, yaitu ibu-ibu rumah tangga yang pernah menggunakan produk
deterjen jenis bubuk merek Rinso, Surf, Daia dan Attack. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan Purposive Sampling, dengan jumlah
sampel adalah 100 orang. Alat analisis yang digunakan adalah alat analisis
pengujian instrumen yaitu uji reliabilitas metode Spearman-Brown, dilanjutkan
dengan analisis uji Cochran.

Berdasarkan hasil uji cochran bahwa Produk deterjen merek Rinso
merupakan merek deterjen yang layak memiliki atribut asosiasi merek sudah
terkenal; bersih, harum dan irit; busa banyak; lembut ditangan; mudah diperoleh;
dan kemasan menarik. Selain itu produk deterjen merek Rinso tidak layak
memiliki atribut asosiasi banyak pilihan dan harga murah. Produk deterjen merek
Surf merupakan merek deterjen yang layak memiliki atribut asosiasi merek sudah
terkenal; bersih, harum dan irit; busa banyak; lembut ditangan; harga murah;
mudah diperoleh; dan kemasan menarik. Selain itu produk deterjen merek Surf
tidak layak memiliki atribut asosiasi banyak pilihan. Produk deterjen merek Daia
merupakan merek deterjen yang layak memiliki atribut asosiasi merek sudah
terkenal; bersih, harum dan irit; busa banyak; lembut ditangan; harga murah;
mudah diperoleh; dan kemasan menarik. Selain itu produk deterjen merek Daia
tidak layak memiliki atribut asosiasi banyak pilihan. Sedangkan Produk deterjen
merek Attack merupakan merek deterjen yang layak memiliki atribut asosiasi
merek sudah terkenal; bersih, harum dan irit; busa banyak; lembut ditangan;
mudah diperoleh; dan kemasan menarik. Selain itu produk deterjen merek Attack
tidak layak memiliki atribut asosiasi banyak pilihan dan harga murah.

Kata Kunci : Asosiasi Merek
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya

dapat diambil simpulan sebagai berikut :

a.

Produk deterjen merek Rinso merupakan merek deterjen yang layak memiliki

atribut asosiasi merek sudah terkenal; bersih, harum dan irit; busa banyak;



lembut ditangan; mudah diperoleh; dan kemasan menarik. Selain itu produk
deterjen merek Rinso tidak layak memiliki atribut asosiasi banyak pilihan dan
harga murah.

Produk deterjen merek Surf merupakan merek deterjen yang layak memiliki
atribut asosiasi merek sudah terkenal; bersih, harum dan irit; busa banyak;
lembut ditangan; harga murah; mudah diperoleh; dan kemasan menarik.
Selain itu produk deterjen merek Surf tidak layak memiliki atribut asosiasi
banyak pilihan.

Produk deterjen merek Daia merupakan merek deterjen yang layak memiliki
atribut asosiasi merek sudah terkenal; bersih, harum dan irit; busa banyak;
lembut ditangan; harga murah; mudah diperoleh; dan kemasan menarik.
Selain itu produk deterjen merek Daia tidak layak memiliki atribut asosiasi
banyak pilihan.

Produk deterjen merek Attack merupakan merek deterjen yang layak memiliki
atribut asosiasi merek sudah terkenal; bersih, harum dan irit; busa banyak;
lembut ditangan; mudah diperoleh; dan kemasan menarik. Selain itu produk
deterjen merek Attack tidak layak memiliki atribut asosiasi banyak pilihan

dan harga murah.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan mengenai analisis asosiasi merek (Brand

Association) pada produk deterjen jenis bubuk merek Rinso, Surf, Daia dan

Attack adalah sebagai berikut :

a.

Untuk produk deterjen merek Rinso tidak memiliki asosiasi banyak pilihan
dan asosiasi harga murah, sebaiknya pihak perusahaan berusaha memperbaiki
asosiasi-asosiasi tersebut, misalnya untuk asosiasi banyak pilihan, sebenarnya
Rinso memiliki banyak pilihan manfaat tetapi masih ada konsumen yang
belum mengetahuinya sebaiknya pihak perusahaan hendaknya melakukan
iklan secara besar-besaran baik melalui iklan di media cetak atau televisi dan
untuk asosiasi harga murah yang tidak menjadi brand image, meskipun harga

produk deterjen merek Rinso tergolong mahal, sebaiknya pihak perusahaan



menambah kualitas dari produk tersebut, agar konsumen tidak kecewa. Selain
itu jika memungkinkan pihak perusahaan menambah asosiasi lain untuk
mengganti asosiasi yang tidak dipakai agar lebih banyak lagi pembentuk
brand image dari produk deterjen merek Rinso.

Untuk produk deterjen merek Surf tidak memiliki asosiasi banyak pilihan,
sebaiknya pihak perusahaan memperbaikinya, misalnya perusahaan
mengeluarkan produk deterjen baru dengan keunggulan / manfaat yang
berbeda. Sehingga asosiasi pembentuk brand image dari produk deterjen
merek Surf lebih banyak. Selain itu harus dipikirkan juga untuk menambah
asosiasi-asosiasi yang baru guna menambah brand image dari produk deterjen
merek Surf.

Untuk produk deterjen merek Daia tidak memiliki asosiasi banyak pilihan,
sebaiknya perusahaan membenahinya, misalnya mengeluarkan produk
deterjen baru untuk bahan pakaian tertentu, atau lebih fokus pada pengguna /
pelanggan seperti mengeluarkan produk deterjen yang dikhususkan untuk
pakaian bayi dan mengandung aroma pengaharum yang disukai oleh bayi.
Selain itu juga tidak menutup kemungkinan pihak perusahaan menambah
asosiasi-asosiasi baru sebagai pembentuk brand image dari produk deterjen
merek Daia agar tetap mampu bersaing dengan merek lain.

Untuk produk deterjen merek Attack tidak memiliki asosiasi banyak pilihan
dan asosiasi harga murah, sebaiknya perusahaan berusaha memperbaiki
asosiasi-asosiasi tersebut, misalnya untuk asosiasi banyak pilihan, pihak
perusahaan hendaknya melakukan inovasi / pengembangan terhadap produk
deterjen tersebut seperti mengeluarkan produk deterjen khusus noda-noda
tertentu, dan untuk asosiasi harga murah yang tidak menjadi brand image,
meskipun harga produk deterjen merek Attack tergolong mahal diantara
merek produk deterjen lain, sebaiknya pihak perusahaan meningkatkan
kualitas dari produk tersebut, agar konsumen tidak kecewa. Selain itu juga
pihak perusahaan menambah asosiasi baru guna menambah brand image dari

produk deterjen merek Attack.



e. Untuk semua merek produk deterjen jenis bubuk khususnya merek Rinso,
Surf, Daia dan Attack, yang semua tidak memiliki asosiasi banyak pilihan
sebaiknya setelah melakukan pengembangan produk selanjutnya melakukan
promosi baik melalui media televisi ataupun media cetak, dengan
menekankan pada informasi tentang manfaat yang baru dikeluarkan, ini untuk
mengurangi ketidak mengertian / kurangnya informasi para konsumen
khususnya ibu-ibu rumah tangga Perumahan Satelit Kabupaten Sumenep

Madura.
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